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1. PENDAHULUAN 

Sumbelr daya manusila adalah aselt 

belrharga bagil bilsnils karelna melrelka selcara 

aktilf dan silgnilfilkan belrkontrilbusil pada 

pelncapailan tujuan pelrusahaan. Sumbelr daya 

manusila yang belrkilnelrja tilnggil dilpelrlukan 

untuk melmelnuhil tujuan organilsasil. Selmakiln 

tilnggil kilnelrja yang dilmillilkil olelh karyawan, 

maka produktilviltas pelrusahaan selcara 

kelselluruhan akan melnilngkat (Sundawa, 

Sumiyati, & R.Purnama, 2018). Melnurut 

(Silaen, et al., 2021, p. 30) kilnelrja karyawan 

melrupakan hasill kelrja yang dilcapail 

selselorang dalam mellaksanakan tugas – 

tugas yang dilbelbankan kelpadanya untuk 

melncapail targelt kelrja. 

Karelna sumbelr daya manusila sangat 

belrbelda delngan sumbelr daya lailnnya dalam 

hal kualiltas, manajelmeln sumbelr daya 

manusila melnjadil hal yang sangat pelntilng 

untuk dilpelrhatilkan. Melmillilkil sumbelr daya 

manusila yang handal dapat dillakukan 

delngan pelrelncanaan dan pelnelrapan belrbagail 

upaya untuk melnilngkatkan kilnelrja 

karyawan. delngan cara yang melmungkilnkan 

organilsasil melncapail tujuan yang tellah 

dilteltapkan. 

Banyak selkalil permasalahan yang 

telrjadil pada saat ilnil belrkailtan delngan kilnelrja 

karyawan. Dilantaranya , melnurut (Mulyani, 

Nurchayati, Ismanto, & Abidin, 2022) 

telrdapat pelrmasalahan yang telrjadil telrkailt 

kilnelrja karyawan pada CV Ilwan Welddilng 

Organilzelr yang telrbuktil mellalauil tidak 

adanya laporan kelrja yang tildak telrstruktur, 

selrilng telrjadilnya keltelrlambatan dan adanya 

pelrubahan telrkailt silstelm kelrja selhilngga 

melngakilbatkan pelrillaku kelrja yang tildak 

elfilsileln. Permasalahan lailn juga mengenai 

kinerja dilungkapkan olelh (Nabawi, 2019) 

mellaluil hasill pelnelliltilannya pada Pelgawail 

Dilnas Pelkelrjaan Umum dan Pelrumahan 

Rakyat Kabupateln Acelh Tamilang yailtu 

telrdapat pelgawail yang bellum profelsilonal 

dalam mellaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya, kurangnya pelrsilapan, 

pelngawasan selrta pelngelndalilan selhilngga 

banyak yang melrasa tildak puas delngan hasill 
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Kualitas SDM merupakan faktor kunci dalam 

mendukung kemajuan suatu 

organisasi/perusahaan. Sumber daya manusia 

yang memiliki tingkat kinerja yang tinggi dapat 

membawa dampak atau pengaruh terhadap 

produktivitas perusahaan secara keseluruhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh beban kerja, lingkungan kerja, dan 

stres kerja terhadap kinerja karyawan generasi Z 

di wilayah Jakarta. 

Terdapat enam indikator yang digunakan untuk 

mengukur beban kerja, antara lain target yang 

harus dicapai, kondisi pekerjaan, penggunaan 

waktu kerja, dan standar pekerjaan. Dalam 

mengukur lingkungan kerja digunakan lima 

indikator, yaitu suasana kerja, tersedianya 

fasilitas kerja, keamanan dan keselamatan kerja, 

hubungan antar rekan kerja dan keadilan dalam 

lingkungan kerja. Dalam mengukur stres kerja 

digunakan lima indicator yaitu, tuntutan tugas, 

tuntutan peran, tuntutan antar pribadi, struktur 

organisasi, dan kepemimpinan organisasi. 

Kinerja karyawan diukur dengan menggunakan 

empat indikator yaitu kualitas, kuantitas, 

ketepatan waktu, efektivitas, pengawasan dan 

hubungan antar karyawan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah non-probability 

sampling, dengan jumlah sampel berdasarkan 

rumus Slovin. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

kepada 100 responden. Untuk analisis deskriptif 

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 

IBM SPSS Statistics Version 20, dan untuk 

analisis data dan hipotesis dilakukan 

menggunakan perangkat lunak Smart PLS 4.0.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan generasi Z 

di wilayah Jakarta, beban kerja dan stress kerja 

berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan generasi Z di wilayah 

Jakarta. 

Saran dari hasil penelitian ini adalah lingkungan 

kerja penting untuk diperhatikan oleh 

perusahaan agar dapat meningkatkan tingkat 

kinerja karyawan generasi Z di wilayah Jakarta. 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Lingkungan 

Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan 
 
 



 

 

kilnelrja yang dilbelrilkan olelh para pelgawail 

telrselbut selbagailmana dilharapkan. Daril 

permasalahan - permasalahan dil atas, jellas 

telrlilhat bahwa telrdapat masalah – masalah 

yang belrkailtan delngan sumbelr daya 

manusila, telrutama dalam kilnelrja karyawan. 

Karelna bailk buruknya kilnelrja karyawan 

akan selcara langsung melmpelngaruhil 

pelrusahaan dan bahkan relputasil pelrusahaan. 

Melnurut (Sopiah & Sangadji, 2018, p. 350) 

kilnelrja dapat dilmaknail selbagail suatu hasill 

daril prosels pelnyellelsailan pelkelrjaan, ataupun 

selbagail pelrillaku yang dilpelrlukan untuk 

melncapail hasill yang dililngilnkan. Kilnelrja 

yang bailk tildak telrjadil delngan selndilrilnya, 

pelrusahaan ilkut campur tangan dalam 

pelmbelntukan kilnelrja daril para 

karyawannya.  

Kilnelrja melmillilkil belrbagail 

macam faktor yang dapat 

melmpelngaruhilnya, salah satunya adalah 

belban kelrja. Kilnelrja karyawan dan belban 

kelrja salilng belrgantung satu delngan yang 

lailnnya, karelna dalam suatu organilsasil untuk 

melmbelrilkan posilsil yang selsuail bagil 

karyawannya, hal pelrtama yang akan 

dilpelrhatilkan dalam pelrtilmbangan adalah 

belban kelrja. Hal ilnil dillakukan agar kilnelrja 

karyawan dapat melnilngkat karelna karyawan 

melrasa nyaman dalam mellakukan 

pelkelrjaannya dilmana hal telrselbut akan 

melmbantu telrcapailnya tujuan pelrusahaan 

selcara lelbilh elfilsileln dan elfelktilf (Rolos, 

Sambul, & Rumawas, 2018). Dalam 

pelnelliltilannya pada PT Gilkeln Prelcilsilon 

Ilndonelsila  (Irawati & Carollina, 2017) 

melnelmukan bahwa banyak karyawan pada 

bagilan opelrator yang tildak fokus dalam 

mellakukan tugasnya dilselbabkan pelmbelrilan 

belban kelrja yang telrlalu banyak selhilngga 

karyawan mellakukan kelsalahan dalam 

belkelrja.  Jadil belban kelrja yang selsuail akan 

melmbuat karyawan nyaman saat belkelrja dan 

bilsa fokus dalam melngelrjakan pelkelrjaannya 

selhilngga kilnelrjanya tildak akan melnurun. 

Permasalahan mengenai kinerja ini tidak 

hanya disebabkan dari faktorl belban kelrja 

saja, telrdapat faktor lailn yang turut 

melmpelngaruhil kilnelrja ilnil yailtu lilngkungan 

kelrja. Lilngkungan kelrja yang kurang 

melnyelnangkan akan melmbuat karyawan 

melmillilkil pelrforma yang melnurun dan waktu 

pelncapailan tugas yang tellah dilbelrilkan dapat 

belrjalan tildak selsuail delngan targelt yang 

dilbelrilkan selhilngga silstelm kelrja yang 

diltelrapkan melnjadil tildak elfelktilf dan elfilsileln 

(Sihaloho & Siregar, 2019). Dalam 

jurnalnya (Armiati, 2020) melngatakan 

bahwa telrdapat masalah lilngkungan kelrja 

pada CV. Ilndo Javaland yailtu kurangnya 

pelnelrangan dildalam ruangan seltilap 

karyawannya selhilngga melrelka tildak dapat 

belkelrja delngan celpat dan telpat, keltelnangan 

belkelrja yang masilh selrilng telrganggu 

dilkarelnakan lokasil pelrusahaan belrada dil 

willayah padat pelnduduk dan juga 

kelbelrsilhan ruangan kelrja kurang 

dilpelrhatilkan selhilngga melngganggu 

karyawan dalam mellaksanakan 

pelkelrjaannya dilmana selmua hal ilnil 

melnyelbabkan kilnelrja karyawan melnjadil 

kurang optilmal. 

Berdasarkan hal tersebut langkah yang 

dapat diambil oleh perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja adalah memberikan 

karyawan beban kerja sesuai dengan 

kemampuannya, serta memperhatikan 

lingkungan kerja yang ada disekitar 

karyawan. Tetapi ternyata terdapat faktor 

lain yang dapat dilakukan oleh perusahaan 

untuk membantu meningkatkan kinerja dari 

para karyawannya. Dalam jurnalnya. 

(Qoyyimah, Abrianto, & Chamidah, 2019) 

melnyatakan bahwa pilhak pelrusahaan PT. 

IlNKA Multil Solusil selrilng melngadakan 

lelmbur bagil karyawan – karyawannya untuk 

melnyellelsailkan tugas atau targelt delngan 

batasan waktu selhilngga hal ilnil 

melnyelbabkan strels kelrja bagil karyawan. 

Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa 

stres kerja memberikan dampak terhadap 

kinerja seorang karyawan. Karyawan yang 

tertekan akibat stres kerja yang bersumber 

pada lembur, serta target kerja yang diluar 

batas wajar akan memberikan dampak 

penurunan kinerja bagi karyawan. 

Melnurut (Budiasa, 2021, p. 22) 

Melnyatakan bahwa strels kelrja adalah suatu 

belntuk tanggapan atau relspon atas telkanan 

pada pelkelrjaan yang dilakilbatkan olelh 

keladaaan tildak atau kurangnya kelcocokan 

antara selselorang delngan lilngkungannya 

selhilngga belrpelngaruh kelpada filsilk, melntal 

dan pelrillaku ilndilvildu saat belkelrja. Daril 

permasalahan ilnil bilsa telrlilhat bahwa 

telrdapat hubungan antara strels kelrja delngan 

kilnelrja karyawan. Karyawan yang belkelrja 

dilbawah strels tildak akan melmbelrilkan hasill 

pelkelrjaan yang maksilmal, dan juga hal ilnil 

akan melmbahayakan dilril karyawan selndilril 



akilbat hillangnya fokus dan juga dapat 

melmbuat kelselluruhan kilnelrja karyawan 

melnjadil belrmasalah.  

Pada sebuah artikel yang 

dilansir pada liputan6.com (Putri, 2022) 

menyatakan bahwa terdapat 7 karakteristik 

generasi Z di dalam dunia pekerjaan, 

beberapa diantaranya adalah generasi Z 

kurang toleran terhadap lingkungan kerja 

yang tidak nyaman, generasi Z lebih 

menghargai fleksibilitas dalam pekerjaan 

mereka dan generasi Z merupakan generasi 

yang sangat kompetitif. Jika perusahaan 

ingin mendapatkan karyawan dengan tingkat 

kinerja yang tinggi maka hal – hal ini harus 

diperhatikan. Headhunterindonesia.com 

(Calusa, 2022) juga menyatakan hal yang 

serupa mengenai lingkungan kerja karyawan 

generasi Z. Dalam artikelnya dikatakan 

bahwa ruangan kerja dengan bentuk fixed 

seating kurang diminati oleh karyawan 

generasi Z, maka dari itu perusahaan 

disarankan untuk membuat open space 

layout pada ruang kerja. Selain itu terdapat 

penyesuaian – penyesuaian lainnya yang 

menjadi catatan bagi perusahaan agar 

karyawan mereka khususnya karyawan 

generasi Z ini dapat memberikan tingkat 

performa kinerja yang baik untuk 

perusahaan.  

Belrdasarkan data (BPS, 

2020), jumlah pelnduduk Ilndonelsila 

dilproyelksilkan ada selbanyak 270 juta jilwa 

pada tahun 2020. Jumlah gelnelrasil Z atau 

angakatan yang lahilr antara tahun 1995 – 

2010, belrdasarkan hasill selnsus pada tahun 

2020 belrjumlah 68.662.815 jilwa atau 

selbelsar 27.94% (dilbulatkan melnjadil 28%). 

Jumlah ilnil lelbilh belsar dilbandilngkan delngan 

jumlah gelnelrasil lailnnya. 

Selmakiln belrtumbuhnya jumlah 

kaum gelnelrasil Z yang mulail melnguasail 

delmografil ilnil melrupakan tantangan 

selkalilgus pelluang bagil bangsa Ilndonelsila 

bailk pada masa selkarang ilnil maupun dilmasa 

delpan. Relgelnelrasil akan selgelra telrjadil dan 

bahkan sudah mulail telrjadil daril selkarang. 

Pelrlahan – lahan teltapil pastil hal ilnil akan 

telrjadil, maka daril iltu selmua pilhak bailk 

pelmelrilntahan dan juga para pelmilmpiln bilsnils 

harus mulail melmpelrsilapkan dilril 

melnghadapil gelnelrasil Z selbagail telnaga kelrja. 

Melnurut (Putra, 2016) dalam jurnalnya 

dilkatakan bahwa bangkiltnya gelnelrasil Z 

akan melnilmbulkan tantangan baru bagil 

praktelk manajelmeln dalam organilsasil 

khususnya bagil praktelk manajelmeln sumbelr 

daya manusila. Dalam kailtan hal ilnil pelnelliltil 

melncoba melngeltahuil dan melnganalilsils 

kondilsil belban kelrja, lilngkungan kelrja, dan 

strels  kelrja para karyawan gelnelrasil Z yang 

ada dil willayah Jakarta untuk melngeltahuil 

pelngaruh silgnilfilkansil telrhadap kilnelrja 

karyawan. Delngan pelrmasalahan dilatas 

pelnelliltil telrtarilk dan melmutuskan untuk 

melngadakan pelnelliltilan yang lelbilh dalam 

delngan judul “Pengaruh Beban Kerja, 

Lingkungan Kerja, dan Stres Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Generasi Z (Studi Pada 

Karyawan di Wilayah Jakarta)” 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kinerja Karyawan 

(Silaen, et al., 2021, p. 30) melnyatakan 

bahwa kilnelrja karyawan melrupakan hasill 

kelrja yang dilcapail selselorang dalam 

mellaksanakan tugas – tugas yang 

dilbelbankan kelpadanya untuk melncapail 

targelt kelrja. Karyawan dapat belkelrja delngan 

bailk billa melmillilkil kilnelrja yang tilnggil 

selhilngga dapat melnghasillkan hasill kelrja 

yang bailk. Kilnelrja selcara harfilah belrasal 

daril kata pelrformancel yang melnunjukkan 

artil selbagail "prelstasil kelrja" atau "hasill 

kelrja", sellailn iltu kata kilnelrja juga dapat 

melrujuk pada cara pellaksanaan pelkelrjaan. 

Kapasiltas untuk melnggunakan sumbelr daya 

selselorang untuk melnghasillkan hasill kelrja 

yang belrkualiltas tilnggil dan belrlilmpah selsuail 

delngan tugas yang dilbelrilkan melrupakan 

pelngelrtilan daril manajelmeln kilnelrja. 

Menurut (Sopiah & Sangadji, 2018, p. 

350) kinerja merupakan sebuah hasil dari 

rangkaian proses yang memiliki tujuan 

untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan. 

Sumber daya manusia dengan kinerja yang 

baik akan membawa perusahaan mencapai 

tujuannya dengan lebih efisien. Sumber daya 

manusia yang memiliki tingkat kinerja 

tinggi memerlukan upaya – upaya dari 

Perusahaan untuk mengelolanya. Karena 

berbeda dengan mesin yang dapat diganti 

ataupun direparasi, manusia memiliki emosi, 

pikiran dan juga perasaan yang dapat 

berdampak pada performa atau hasil 

kerjanya yang jauh lebih kompleks dan 

rumit daripada sebuah mesin atau alat. 



 

 

Menurut (Mulyani, Nurchayati, 

Ismanto, & Abidin, 2022) kinerja 

merupakan sebuah gambaran atau proyeksi 

mengenai tingkatan pencapaian dalam 

melaksanakan suatu kegiatan dalam rangka 

pencapaian suatu tujuan organisasi. Jadi 

kinerja ini berperan sebagai acuan dalam 

penilaian produktivitas Perusahaan secara 

keseluruhan. Perusahaan dapat menilai 

apakah mereka sudah mendekat pada tujuan 

mereka atau sebaliknya melalui penilaian 

kinerja para karyawannya. Maka dari itu 

kinerja yang baik sangatlah penting untuk 

dimunculkan, tidak hanya itu kinerja yang 

baik sangat penting untuk dijaga serta 

dipertahankan dan bahkan harus 

ditingkatkan. 

Telrdapat banyak faktor yang 

melmpelngaruhil kilnelrja karyawan, selpelrtil 

yang dilurailkan olelh Budilasa (Budiasa, 2021, 

p. 15) melnyatakan telrdapat belbelrapa faktor 

yang dapat melmpelngaruhil kilnelrja 

karyawan. Belrilkut adalah faktor – faktor 

yang melmpelngaruhil kilnelrja karyawan: 

Kelmampuan dan kelahlilan, Pelngeltahuan , 

Rancangan kelrja, Kelprilbadilan, Motilvilasil 

kelrja, Kelpelmilmpilnan, Gaya kelpelmilmpilnan, 

Budaya organilsasil, Kelpuasan kelrja, 

Lilngkungan kelrja, Loyaliltas, Komiltmeln, 

dan Dilsilpliln kelrja. (Budiasa, 2021, p. 18) 

melnyatakan untuk melngukur kilnelrja 

karyawan dapat dilgunakan belbelrapa 

ilndilkator selbagail belrilkut: (1) Kualiltas 

(mutu), (2) Kuantiltas (jumlah), (3) 

Keltelpatan Waktu, (4) Elfelktilviltas, (5) 

Pelngawasan, (6) Hubungan Antar 

Karyawan.  

 

2.2.  Beban Kerja 

 Belban kelrja melnurut (Rohman & 

Rully Moch. Ichsan, 2021) melrupakan 

selkumpulan atau seljumlah kelgilatan yang 

harus dilsellelsailkan olelh suatu unilt organilsasil 

atau pelmelgang jabatan dalam jangka waktu 

telrtelntu. Melnurut (Siburian, Pio, & Sambul, 

2021) belban kelrja yang telrlalu belsar dapat 

melnyelbabkan keltelgangan dalam dilril 

selselorang selhilngga dapat melnilmbulkan 

strels. Belban kelrja yang telrtalu belrlelbilhan 

dapat melnilmbulkan kellellahan bailk selcara 

filsilk maupun selcara melntal dan dapat 

dililrilngil delngan relaksil – relaksil elmosilonal 

selpelrtil sakilt kelpala, gangguan pelncelrnaan, 

dan keltildak stabillan elmosil. Seldangkan 

belban kelrja yang telrlalu seldilkilt akan 

melnilmbulkan kelbosanan dan rasa monoton 

atau jelnuh (Wijaya, 2018). 

(Budiasa, 2021, p. 35) melnyelbutkan 

telrdapat belbelrapa ilndilcator belban kelrja, 

yailtu adalah selbagail belrilkut : (1)Targelt yang 

harus dilcapail, (2) Kondilsil pelkelrjaan, (3) 

Pelnggunaan waktu kelrja, (4) Standar 

pelkelrjaan. 

 

2.3.  Lingkungan Kerja 

 (Silaen, et al., 2021, p. 199) 

Melnyatakan bahwa selmua elntiltas bailk 

organilsasil dan pelrusahaan dapat dilkatakan 

melmillilkil kelunggulan kompeltiltilf delngan 

adanya lilngkungan kelrja yang bailk. 

Lilngkungan kelrja melrupakan seltilap 

organilsasil bailk yang belrskala belsar, 

melnelngah maupun kelcill, selmuanya akan 

belrilntelraksil delngan lilngkungan dilmana 

organilsasil atau pelrusahaan telrselbut belrada. 

Lilngkungan kelrja melrupakan lilngkungan 

dilmana pelkelrja akan melnghabilskan banyak 

atau bahkan selbagilan belsar daril waktunya 

dilbandilngkan delngan kelgilatan lailn sellama 

hildupnya. (Budiasa, 2021, p. 41) 

melnyatakan bahwa ilndilkator lilngkungan 

kelrja adalah selbagail belrilkut : (1) Suasana 

kelrja, (2) Telrseldilanya fasilliltas kelrja, (3) 

Kelamanan dan kelsellamatan kelrja, (4) 

Hubungan antar relkan kelrja , (5) Keladillan 

dalam lilngkungan kelrja. 

 

2.4. Stres Kerja 

Bagil seltilap ilndilvildu strels kelrja 

melmillilkil artil yang belrbelda hal ilnil 

belrdasarkan daril pelrbeldaan kelmampuan 

seltilap ilndilvildu, selmua karyawan dapat 

melngalamil strels kelrja hal ilnil telrjadil apabilla 

pilmpilnan melmbelrilkan telrlalu banyak 

telkanan. (Budiasa, 2021, p. 22) 

Melnyatakan bahwa strels kelrja adalah suatu 

belntuk tanggapan atau relspon atas telkanan 

pada pelkelrjaan yang dilakilbatkan olelh 

keladaaan tildak atau kurangnya kelcocokan 

antara selselorang delngan lilngkungannya 

selhilngga belrpelngaruh kelpada filsilk, melntal 

dan pelrillaku ilndilvildu saat belkelrja. 

(Hastutiningsih, 2019) melnyatakan bahwa 

dampak strels telrbagil melnjadil dua jelnils 

selbagail belrilkut. Constructilvel Strelss, 

belrpelngaruh posiltilf telrhadap ilndilvildu dan 

organilsasil, hal ilnil diltunjukkan delngan 

melnilngkatnya usaha, melrangsang 



krelatilviltas dan melnilngkatnya selmangat 

kelrja dan Delstructilvel Strelss, belrpelngaruh 

nelgatilf telrhadap ilndilvildu atau organilsasil, 

yang diltunjukkan olelh pelnurunan kilnelrja, 

pelnurunan telrhadap kelmampuan filsilk dan 

melntal selselorang bahkan dapat belrpotelnsil 

telrhadap keltildakpuasan akan selsuatu. 

(Budiasa, 2021, p. 26) melnyatakan 

ilndilkator daril strels kelrja adalah selbagail 

belrilkut: (1) Tuntutan tugas (Task 

Delmands), (2) Tuntutan pelran (Rolel 

Delmands) , (3) Tuntutan antar prilbadil 

(Ilntelrpelrsonal Delmands), (4) Struktur 

Organilsasil, (5) Kelpelmilmpilnan Organilsasil. 

 

2.5. Kerangka Pemikiran & Hipotesis 

 Belrdasarkan hasill daril pelnelliltilan – 

pelnelliltilan telrdahulu telrbuktil bahwa belban 

kelrja, lilngkungan kelrja, dan juga strels kelrja 

melmillilkil pelngaruh telrhadap kilnelrja 

karyawan. Selhilngga dapat dilbelntuk 

kelrangka pelmilkilran untuk pelnelliltilan ilnil 

adalah selbagail belrilkut. 

 

Gambar 2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H1 : Beban kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan 

H3 : Stres kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

 

3. METODE  

Obyek penelitian ini pengaruh beban kerja, 

lingkungan kerja, dan stres kerja terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian dilakukan 

melalui pengisian kuesioner dengan subjek 

penelitian yaitu 100 karyawan dengan 

rentang usia generasi Z (1995 – 2010) yang 

berada di Jakarta. Kuesioner yang diberikan 

menggunakan media elektronik dengan 

memanfaatkan website Google Form.. 

Teknik pengambilan sampel yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah sampel 

nonprobabilitas (nonprobability sampling). 

Desain pengambilan sampel nonprobabilitas 

menggunakan sampel berdasarkan rumus 

Slovin. Selanjutnya data diolah 

menggunakan software IBM SPSS Statistics 

20 untuk analisis deskriptif dan SmartPLS 

4.0 untuk menguji hipotesis. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja 

karyawan 

 Hasil pelnelliltilan ilnil melnunjukkan bahwa 

Belban Kelrja belrpelngaruh selcara nelgatilf 

dan tildak silgnilfilkan telrhadap Kilnelrja 

Karyawan. Hal ilnil melnunjukkan bahwa 

delngan adanya belban kelrja yang diltelrapkan 

olelh pelrusahaan akan teltap melmbelril 

pelngaruh kelpada kilnelrja daril masilng – 

masilng karyawan yang belkelrja pada 

pelrusahaan telrselbut melskilpun pelngaruh 

yang diltilmbulkan tildaklah domilnan. 

Delngan melnurunkan tilngkat belban kelrja 

karyawan maka kilnelrja karyawan akan 

melnilngkat. Hasill pelngujilan ilnil seljalan 

delngan hasill daril pelngujilan pelnelliltilan 

telrdahulu yang juga melndukung adanya 

hubungan yang nelgatilf dan tildak silgnilfilkan 

antara belban kelrja telrhadap kilnelrja 

karyawan yaknil pelnelliltilan yang dil lakukan 

(Sabila & Azizah, 2022) yang juga melnelliltil 

varilabell belban kelrja telrhadap kilnelrja 

karyawan yang melmbelrilkan hasill bahwa 

delngan melnurunkan belban kelrja dapat 
melnilngkatkan kilnelrja karyawan. 

4.2 Pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan 

 Hasil dari penelitian melnunjukkan 

bahwa Lilngkungan Kelrja belrpelngaruh 

selcara posiltilf dan silgnilfilkan telrhadap 

Kilnelrja Karyawan. Lingkungan kerja 

sendiri merupakan segala sesuatu yang ada 

di sekitar para pekerja baik secara fisik atau 

non fisik yang mempengaruhi tugas-tugas 

yang di bebankan dan lingkungan kerja 

yang kondusif akan mendorong dan 



 

 

meningkatkan gairah kerja karyawan 

sehingga kepuasan kerja yang dapat di 

peroleh (Nabawi, 2019). Sejalan dengan 

pendirian perusahaan, manajemen 

perusahaan selayaknya 

mempertimbangkan lingkungan kerja bagi 

karyawan perusahaan. Hal ilnil belrartil 

bahwa keladaan lilngkungan selkiltar 

melmbelrilkan pelngaruh yang belrartil 

telrhadap kilnelrja karyawan.  Hasill 

pelngujilan ilnil seljalan delngan hasill 

pelnelliltilan telrdahulu yang juga melndukung 

adanya hubungan yang posiltilf dan 

silgnilfilkan telrhadap kilnelrja karyawan yaknil 

pelnelliltilan yang dillakukan olelh (Yang & 

Santoso, 2022) yang juga melngatakan 

bahwa lilngkungan kelrja belrpelngaruh 

selcara posiltilf dan silgnilfilkan telrhadap 

kilnelrja karyawan, dilmana selmakiln bailk 

lilngkungan kelrja yang ada dilselkiltar 

karyawan maka kilnelrja karyawan akan 

selmakiln melnilngkat. Lingkungan kerja 

yang mendukung adalah yang memiliki 

kemampuan dalam melibatkan karyawan 

dengan kinerjanya (Lestary & Harmon, 

2017). 

4.3 Pengaruh stres kerja terhadap kinerja 

karyawan 

 Hasil dari pelnelliltilan ilnil 

melnunjukkan bahwa Strels Kelrja 

belrpelngaruh selcara nelgatilf dan tildak 

silgnilfilkan telrhadap Kilnelrja Karyawan. 

Dilmana hal ilnil belrartil strelss kelrja yang 

dildapatkan olelh karyawan keltilka belkelrja 

akan melmbawa pelngaruh telrhadap 

kilnelrjanya melskilpun tildak domilnan. Jilka 

tilngkat strelss kelrja dilturunkan maka kilnelrja 

karyawan akan melnilngkat. Setiap jenis 

pekerjaan pasti akan mendatangkan 

konsekuensi terhadap pelakunya. Berat 

ringannya konsekuensi dipengaruhi oleh 

jenis pekerjaan yang dilakukan. Sifat dan 

jenis pekerjaan itulah yang akan berdampak 

pada kondisi psikologi seorang karyawan. 

Hasill pelngujilan ilnil seljalan delngan hasill 

pelnelliltilan telrdahulu yang juga melndukung 

adanya hubungan yang nelgatilf dan tildak 

silgnilfilkan telrhadap kilnelrja karyawan yaknil 

pelnelliltilan yang dillakukan olelh (Kaat, 

Tewal, & Trang, 2022) yang juga 

melngatakan bahwa strelss kelrja belrpelngaruh 

selcara nelgatilf dan tildak silgnilfilkan telrhadap 

kilnelrja karyawan, dilmana jilka tilngkat strelss 

kelrja dilturunkan maka kilnelrja karyawan 

akan melnilngkat. 

 

5. KESIMPULAN  

Belrdasarkan pelnelli lti lan yang tellah 

di llakukan terkait pengaruh beban kerja, 

lingkungan kerja, dan stres kerja 

terhadap lingkungan kerja karyawan 

generasi Z di wilayah Jakarta, maka 

kelsi lmpulan dari l hasi ll pelnelli lti lan i lni l 

adalah selbagai l belri lkut: Beban kerja 

berpengaruh secara negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

generasi Z di wilayah Jakarta, 

Lingkungan kerja berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan generasi Z di wilayah Jakarta, 

Stres kerja berpengaruh secara negatif 

dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan generasi Z di wilayah Jakarta. 

Saran dari hasil penelitian ini adalah 

lingkungan kerja penting untuk 

diperhatikan oleh perusahaan agar dapat 

meningkatkan tingkat kinerja karyawan 

generasi Z di wilayah Jakarta. 
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